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ABSTRACT 
 
Technology as a learning material will impact students impact in 
the future, in certain and details lesson material. Decission Support 
System teach how to solve the problems with algorythm methods 
application. One of them is ELimination Et Choix Traduisant la 
REalité (ELECTRE). ELECTRE is a complex methods with 
various stages in solving problems. ELECTRE is difficult to 
understand in convensional way. Furthermore, this research aimed 
to solve the problems by create experimental tool  called 
ELECTRE application. 
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1. Pendahuluan 
Pemanfaatan teknologi informasi dewasa ini tidak hanya digunakan sebagai alat bantu dalam 
menyelesaikan permasalahan operasional organisasi tetapi juga digunakan sebagai media bahan 
ajar. Media bahan ajar yang menggunakan pemanfaatan teknologi sangat berdampak positif 
terhadap hasil pemahaman mahasiswa kareana dapat menampilkan output dan informasi yang 
lebih mudah dipahami oleh mahasiswa terutama pada matakuliah yang membutuhkan tingkat 
pemahaman yang mendalam. 
Salah satu mata kuliah yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan membutuhkan 
pemahaman yang mendalam adalah matakuliah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Matakuliah 
SPK menerapkan metode algoritma dalam penyelesaian masalah suatu kasus. Ada beberapa 
metode algoritma yang dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah SPK, salah satunya adalah 
algoritma ELimination Et Choix Traduisant la REalité (ELECTRE).  
ELECTRE merupakan metode algoritma yang memiliki banyak tahapan untuk hasil akhirnya, 
karena ELECTRE merupakan metode yang digunakan untuk proses perangkingan atau memilih 
alternatif terbaik yang berdasarkan pada hubungan outranking dan menggunakan indeks 
kesesuaian dan ketidaksesuaian untuk menganalisa hubungan antar alternatif (Sevkli, 2010). 
Alternatif sendiri yaitu calon variable yang nantinya akan dipilih dan diurutkan berdasarkan nilai 
kriteria atau atribut. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau 
lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kriteria dari alternatif lain) dan sama dengan 
kriteria lain yang tersisa (Kusumadewi dkk., 2006) 
Proses perhitungan dengan menggunakan algoritma ELECTRE yang memiliki banyak tahapan 
membuat mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami tahapan ELECTRE apabila penjelasan 
metode ini hanya menggunakan penjelasan secara konvensional. Oleh sebab itu, peneliti membuat 
Aplikasi ELimination Et Choix Traduisant la REalité (ELECTRE) pada Sistem Pendukung 
Keputusan, diharapkan aplikasi bahan ajar ini dapat membantu dan memudahkan mahasiswa 
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mengerti dan memahami penerapan ELECTRE dalam penyelesaian masalah dan menghasilkan 
informasi sebagai pendukung keputusan suatu kasus. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang dapat membantu seseorang 
dalam mengambil keputusan dari berbagai jenis pilihan yang dilakukan secara akurat dan sesuai 
dengan sasaran yang diinginkan (Faisal dan Permana, 2015). Ada beberapa karakteristik dalam 
SPK menurut Gholam dkk (2005), yaitu: 
a. SPK menawarkan keluwesan, kemudahan beradaptasi, dan tanggapan yang cepat. 
b. Memungkinkan pemakai memulai dan mengendalikan masukan dan keluaran. 
c. Dapat dioperasikan dengan sedikit atau tanpa bantuan pemrograman professional. 
d. Menyediakan dukungan untuk keputusan dan permasalahan yang solusinya tidak dapat 
ditentukan di depan. 
e. Menggunakan analisis data dan perangkat pemodelan yang canggih. 
 Sedangkan tujuan dari SPK, yaitu (Laudon dan Laudon, 1998): 
a. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur. 
b. Mendukung manajer dalam mengambil keputusan. 
c. Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa SPK dapat memberikan manfaat bagi pengambil keputusan dalam 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja terutama dalam proses pengambilan keputusan. 
2.2 Et Choix Traduisant la REalité (ELECTRE) 
MCDM (Multi Criteria Decision Making) merupakan salah satu metode sistem pendukung 
keputusan (Hadiguna dkk., 2014). MCDM dapat digunakan untuk permasalahan yang memiliki 
banyak kriteria dalam menentukan solusi dengan memilih alternatif terbaik dan ELECTRE 
merupakan salah satu metode yang termasuk dalam MCDM (Gholam dkk., 2009). Pada MCDM 
terdapat dua pengelompokkan lebih spesifik lagi, yaitu MADM (Multi Attribute Decision 
Making) dan MODM (Multi Objective Decision Making). Metode MADM dapat menemukan 
alternatif yang paling sesuai dengan melakukan perangkingan terhadap alternatif dengan mengacu 
pada atribut, bobot dan perhitungan perbandingan antar alternatif terhadap atributnya masing-
masing (Lavasani dkk., 2012). ELECTRE  termasuk dalam kelompok MADM dengan model 
normalisasi (Mardani dkk., 2015). 
ELECTRE merupakan metode yang digunakan untuk proses perangkingan atau memilih 
alternatif terbaik yang berdasarkan pada hubungan outranking dan menggunakan indeks 
kesesuaian dan ketidaksesuaian untuk menganalisa hubungan antar alternatif (Sevkli, 2010). 
Indeks kesesuaian dan ketidaksesuaian dapat dihitung atau dinyatakan sebagai tingkat kepuasan 
pengambil keputusan terhadap alternatif satu dengan yang lainnya (Sevkli, 2010). Metode 
ELECTRE didasarkan pada konsep perangkingan melalui perbandingan berpasangan antar 
alternatif pada kriteria yang sesuai. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang 
lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kriteria dari alternatif lain) 
dan sama dengan kriteria lain yang tersisa (Kusumadewi dkk., 2006). 
a) Langkah-langkah dalam ELECTRE 
Berikut ini adalah enam langkah metode ELECTRE:  
Langkah 1: Data atau kriteria dan sub kriteria dinormalisasi dengan tujuan untuk dapat 
dikomparasi. Setiap normalisasi   dapat dilakukan dengan persamaan (Rumus 1): 
 
 
Langkah 2: Mencari nilai dari rata-rata nilai dengan menggunakan rata-rata geometrik karena 
memberikan kemudahan dan konsistensi dalam mengambil nilai dari himpunan (Kaya dan 
Kahraman, 2011). 
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Dimana n adalah jumlah sub kriteria dalam satu kriteria dan x adalah nilainya. Kemudian 
diperoleh matriks R hasil normalisasi dan rata-rata dari sub kriteria yang membentuk 
perbandingan berpasangan setiap alternatif di setiap kriteria. 
 
 
Langkah 3: Mencari matrix bobot ternormalisasi. 
R adalah matriks yang telah di normalisasi dimana i menyatakan alternatif, j menyatakan 
kriteria dan  adalah normalisasi pengukuran pilihan alternatif ke-i dalam hubungannya 
dengan kriteria ke-j. Kemudian matriks R dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria . 
 
 
Langkah 4: Menentukan indeks kesesuaian (concordance index) dan ketidaksesuaian 
(discordance index). Kriteria dalam suatu alternatif termasuk kesesuaian dinyatakan dengan 
persamaan. 
 
 
Sebaliknya termasuk dalam ketidaksesuaian apabila 
 
 
Langkah 5: Menghitung nilai kesesuaian dan ketidaksesuaian tiap alternatif. Untuk 
menentukan nilai kesesuaian adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk dalam 
subset kesesuaian. 
 
 
Untuk menentukan nilai ketidaksesuaian adalah dengan menjumlahkan bobot yang termasuk 
pada subset ketidaksesuaian. 
 
 
Langkah 6: Mencari nilai dominan. Nilai  dikurangi dengan Nilai 
 untuk memperoleh nilai  atau nilai dominan. Nilai dominan ( ) merupakan 
patokan rangking pada metode ELECTRE untuk memperoleh keputusan terbaik. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Desain Sistem 
Berikut desain sistem menggunakan use case diagram pada gambar 1 yang menggambarkan 
fungsionalitas sistem secara garis besar. 
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operator
mengelola kriteria
mengelola sub kriteria
mengelola alternatif
mengelola transaksi
mengelola peringkat
 
Gambar 1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan kemampuan sistem dan hak akses pengguna secara 
umum. Operator selaku pengguna sistem dapat mengelola data alternative, sub kriteria, kriteria 
dan data transaksi. Data transaksi terkait nilai masing-masing sub kriteria di setiap alternative. 
Class diagram pada gambar 2 yang menggambarkan struktur data secara umum sistem.  
ALT
+ID_ALT
+NM_ALT
CRT
+ID_CRT
+NM_CRT
+BOBOT
SUB_CRT
+ID_SUBCRT
+NM_SUBCRT
+ID_CRT
SPK
+ID_ALT
+ID_SUBCRT
+NILAI
 
Gambar 2 Class Diagram 
Terdapat 4 tabel, tiga sebagai tabel master dan satu sebagai tabel transaksi: 
1. Tabel ALT menampung data alternative 
2. Tabel SUB_CRT menampung data sub kriteria 
3. Tabel CRT menampung data kriteria 
Tabel SPK, menjadi tabel transaksi yang berfungsi untuk menampung data nilai setiap alternative 
untuk masing-masing sub kriteria dan kriterianya. 
 
3.2. Struktur Tabel 
Setiap tabel pada desain basisdata kemudian diimplementasikan ke dalan DBMS. Struktur 
tabel merupakan implementasi class diagram kedalam bentuk tabel pada basisdat. Berikut 
struktur tabel yang diimplementasikan ke dalam DBMS. Sturktur tabel pada gambar 3 telah 
diimplementasikan di DBMS, selanjutnya adalah memasukan data percobaan, yaitu data fiktif 
yang digunakan untuk menguji perhitungan pada sisi sistem dengan membandingkan perhitungan 
menggunakan Ms Excel. Berikut data yang dimasukan kedalam DBMS. 
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Gambar 3 Struktur Tabel 
 
3.3. Perhitungan Manual 
Perhitungan manual merupakan tahapan untuk menguji algoritma yang diterapkan pada 
source code sudah sesuai dengan perhitungan metode ELECTRE. Hasil perhitungan manual akan 
dibandingkan dengan hasil keluaran dari aplikasi untuk menguji proses aplikasi. Tahapan 
perhitungan manual dimulai dari penyederhanaan data transaksi di basisdata kedalam bentuk 
matriks. 
Tabel 1 Matriks Nilai Sub Kriteria 
ID_AL
T 
SUB KRITERIA 
SC001 SC00
2 
SC00
3 
SC00
4 
SC00
5 
SC00
6 
SC00
7 
SC00
8 
SC00
9 
SC01
0 
A001 8 7 8 6 5 6 4 1 2 4 
A002 6 6 4 4 7 5 7 7 4 8 
A003 8 8 5 7 3 5 6 5 6 4 
A004 5 5 6 5 7 7 7 4 6 6 
A005 8 7 8 6 5 6 4 3 3 4 
Tabel 1 merupakan matriks nilai sub kriteria masing-masing alternative. Setiap alternative 
memiliki 10 sub kriteria berikut nilainya. Matriks pada tabel 1 kemudian dinormalisasi dengan 
menggunakan persamaan 2. Setiap nilai sub kriteria pada masing-masing alternative dinormalisasi 
untuk menghilangkan jarak nilai yang terlalu jauh pada sub kriteria yang lain.  
Matriks kriteria ternormalisasi kemudian dikalikan dengan bobot setiap kriteria pada. 
Sehingga menghasilkan matriks bobot ternormalisasi dengan menggunakan persamaan 4. Berikut 
tabel matriks bobot ternormalisasi. 
Tabel 2 Matriks bobot ternormalisasi 
ID_ALT 
KRITERIA 
C001 C002 C003 C004 C005 
A001 0.480 1.144 0.473 0.613 0.362 
A002 0.380 1.402 0.884 0.707 0.606 
A003 0.439 1.498 0.836 1.146 0.281 
A004 0.410 1.280 0.819 0.969 0.525 
A005 0.480 1.144 0.819 0.750 0.362 
 
Tabel 5.8 atau matriks bobot ternormalisasi merupakan matriks yang digunakan dalam 
metode ELECTRE. Proses selanjutnya adalah mencari nilai indeks kesesuaian dan 
ketidaksesuaian dengan menggunakan persamaan 5 dan 6. Indeks kesesuaian dan ketidaksesuaian 
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diperoleh dengan membandingkan masing-masing nilai kriteria pada setiap alternative. Berikut 
nilai kesesuaian, ketidaksesuaian dan nilai dominan masing-masing alternative. 
Tabel 3 Nilai Dominan 
ID_ALT NILAI C NILAI D Nilai Dominan 
A001 9 27 -18 
A002 23 13 10 
A003 28 8 20 
A004 20 16 4 
A005 17 19 -2 
 
Nilai dominan diperoleh berdasarkan selisih nilai kesesuaian dan ketidaksesuaian. 
Alternative yang memiliki dominan tertinggi adalah alternative terbaik. Selanjutnya hasil 
perhitungan manual digunakan sebagai acuan pengujian pada aplikasi berbasis web. 
Data pada pengujian kemudian juga dimasukan kedalam basisdata dan dilakukan pengujian 
untuk melihat kesesuaian hasil perhitungan metode ELECTRE di aplikasi web dan perhitungan di 
MsExcel. Hasil perhitungan matrik bobot ternormalsasi ditunjukan pada gambar 4. Hasil 
perhitungan manual kemudian dibandingkan dengan hasil di basisdata. Proses perhitungan 
matriks bobot ternormailisai di aplikasi maupun perhitungan mempunyai hasil yang sama. Dapat 
dilihat pada gambar 4.dan tabel 2. Nilai matriks bobot ternormalisasi semua baris data telah 
sesuai dengan hasil perhitungan manual. Hal ini menunjukan proses normalisasi dan geom mean 
telah sesuai sebelum masuk pada perhitungan ELECTRE . Selanjutnya metode ELECTRE 
diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman php. 
 
Gambar 4. Hasil matriks bobot ternormalisasi di aplikasi 
 
112                 ISSN: 1693-3656 
 
TRANSFORMATIKA  Vol. 15, No.2, January 2018 :  106 – 113 
 
Gambar 5. Hasil perangkingan pada sistem 
Gambar 5. merupakan hasil perhitungan nilai dominan dari sistem, yaitu dengan 
membandingkan nilai kesesuaian dan ketidakkesesuaian setiap alternatif. Nilai dominan 
digunakan sebagai nila acuan perangkingan. Pada gambar 6 menunjukan nilai dominan yang 
sama dengan hasil perhitungan manual pada tabel 3. Hal ini menunjukan proses algoritma pada 
metode ELECTRE yang diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman telah sesuai. Pengujian 
telah dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual setiap proses menghasilkan 
nilai yang sama dengan hasil perhitungan aplikasi berbasis web yang dibangun. Selanjutnya 
aplikasi web metode ELECTRE dapat diterapkan dalam berbagai kasus pada sistem pendukung 
keputusan. 
 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Aplikasi ELECTRE telah berhasil dibangun dan telah sesuai dengan tahapan pada metode 
yang ditunjukan dengan hasil pengujian perhitungan manual dengan perhitungan sistem. 
2. Hasil dari aplikasi ELECTRE ini merupakan media bantu pembelajaran bagi mahasiswa dalam 
memahami tahapan proses yang dilakukan oleh metode ELECTRE dalam menyelesaikan 
masalah dalam pengambilan keputusan. 
3. Aplikasi ELECTRE ini sudah bersifat dinamis, sehingga jumlah kriteria, sub kriteri, bobot dan 
alternative dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan kasus yang diujikan. 
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